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 Abstract 

National identity is a fundamental basis of a nation’s character, 

cohesion, and continuity, yet digital globalization exposes young 

people to competing cultural influences and identity pressures. This 

study examines the role of young people in maintaining national 

identity in the digital era and analyzes how family, school, and the 

state contribute through synergistic value internalization. The study 

uses a qualitative-descriptive approach with a narrative literature 

review. Fifty scholarly sources, mainly published in 2020–2025, were 

purposively selected through Google Scholar based on thematic 

relevance and source credibility. The literature was analyzed 

inductively through thematic content analysis and cross-checked using 

source triangulation. The synthesis identified six themes: digital 

rearticulation of identity, cultural globalization and identity risk, 

young people’s active use of digital media, family-school-state 

synergy, a multiperspective theoretical framework, and structural 

challenges. The findings indicate that young people can act as active 

agents of identity maintenance when digital participation is critical, 

productive, and supported by contextual civic and character 

education. Family provides value foundations, school develops them 

through learning and school culture, and the state provides enabling 

policy frameworks. The findings imply that national identity 

maintenance requires integrated digital literacy, civic and character 

education, contextual cultural learning, and sustained collaboration 

among families, schools, and the state. These implications call for 

education and policy practices that position young people as active 

participants in interpreting, preserving, and communicating national 

values within evolving digital environments. 

Keywords: national identity; youth; social media; digital era; family-

school-state synergy 

Abstrak 

Identitas nasional merupakan landasan fundamental bagi karakter, 

kohesi, dan keberlangsungan suatu bangsa. Namun, globalisasi digital 

menghadapkan generasi muda pada berbagai pengaruh budaya dan 

tekanan identitas yang saling bersaing. Penelitian ini mengkaji peran 

generasi muda dalam mempertahankan identitas nasional di era digital 

serta menganalisis kontribusi keluarga, sekolah, dan negara melalui 

sinergi internalisasi nilai. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif-deskriptif dengan metode tinjauan pustaka naratif. Sebanyak 

50 sumber ilmiah, yang sebagian besar diterbitkan pada tahun 2020–

2025, dipilih secara purposif melalui Google Scholar berdasarkan 
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relevansi tematik dan kredibilitas sumber. Literatur dianalisis secara 

induktif melalui analisis isi tematik dan diperiksa silang menggunakan 

triangulasi sumber. Hasil sintesis mengidentifikasi enam tema, yaitu 

reartikulasi identitas dalam ruang digital, globalisasi budaya dan risiko 

identitas, penggunaan aktif media digital oleh generasi muda, sinergi 

keluarga-sekolah-negara, kerangka teoretis multiperspektif, dan 

tantangan struktural. Temuan menunjukkan bahwa generasi muda 

dapat berperan sebagai agen aktif dalam mempertahankan identitas 

nasional ketika partisipasi digital dilakukan secara kritis dan produktif 

serta didukung oleh pendidikan kewarganegaraan dan pendidikan 

karakter yang kontekstual. Keluarga memberikan landasan nilai, 

sekolah mengembangkannya melalui pembelajaran dan budaya 

sekolah, sedangkan negara menyediakan kerangka kebijakan yang 

mendukung. Temuan ini menunjukkan bahwa pemeliharaan identitas 

nasional memerlukan integrasi literasi digital, pendidikan 

kewarganegaraan dan karakter, pembelajaran budaya yang 

kontekstual, serta kolaborasi berkelanjutan antara keluarga, sekolah, 

dan negara. Implikasi tersebut menuntut praktik pendidikan dan 

kebijakan yang menempatkan generasi muda sebagai peserta aktif 

dalam menafsirkan, melestarikan, dan mengomunikasikan nilai-nilai 

nasional dalam lingkungan digital yang terus berkembang. 

Kata kunci: identitas nasional; generasi muda; media sosial; era 

digital; sinergi keluarga-sekolah-negara. 

 

1. PENDAHULUAN 

Identitas nasional merupakan unsur penting dalam membentuk karakter, jati diri, dan 

rasa memiliki terhadap bangsa yang tidak hanya tampak melalui simbol seperti bahasa 

Indonesia, Pancasila, bendera Merah Putih, dan semboyan Bhinneka Tunggal Ika, tetapi juga 

hadir dalam nilai, kebiasaan, dan orientasi kewarganegaraan yang dipelajari serta dipraktikkan 

dalam kehidupan sehari-hari (Fadhilah & Dewi, 2021; Radeisyah et al., 2024; Yunita et al., 

2024). Dalam konteks Indonesia yang ditandai oleh keberagaman budaya dan percepatan 

digitalisasi, identitas nasional penting untuk diteliti karena menjadi dasar bagi generasi muda 

dalam memahami jati diri, membangun rasa memiliki terhadap bangsa, dan menentukan 

bagaimana nilai kebangsaan dipahami di tengah berbagai sumber nilai dari lingkungan sosial 

dan digital (Zarinah et al., 2024). Oleh karena itu, kajian terhadap identitas nasional tidak 

cukup berhenti pada pemaknaan simbolik, tetapi perlu melihat proses pembentukan dan 

pemeliharaan nilai kebangsaan dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan ruang digital. 

Penggunaan gawai yang intensif di kalangan remaja berkaitan dengan penurunan 

semangat belajar, meningkatnya sikap individualistik, dan kecenderungan gaya hidup hedonis 

yang dapat menghambat internalisasi nilai kebangsaan (Santika et al., 2022). Paparan konten 

global juga berkaitan dengan menurunnya pemahaman generasi muda terhadap sejarah dan 
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budaya nasional (Pramudita, 2024). Penelitian tentang media sosial menunjukkan bahwa 

frekuensi penggunaan TikTok yang lebih tinggi berasosiasi dengan perubahan penghayatan 

terhadap nilai-nilai Pancasila (Nurlatifah et al., 2022), sementara lingkungan media Society 

5.0 turut mempercepat perubahan preferensi budaya generasi muda (Ardiansyah & Syamhuri, 

2025). Temuan tersebut menunjukkan bahwa tantangan identitas nasional tidak bersifat 

abstrak, tetapi muncul dalam pola konsumsi media, preferensi budaya, dan cara generasi muda 

memaknai nilai kebangsaan. 

Masalah penelitian dalam kajian ini terletak pada belum terintegrasinya penjelasan 

tentang peran generasi muda dengan dukungan keluarga, sekolah, dan negara dalam 

menghadapi perubahan identitas di era digital. Penelitian terdahulu sudah menunjukkan 

adanya pengaruh globalisasi, media digital, pendidikan kewarganegaraan, dan keluarga 

terhadap pembentukan nasionalisme, tetapi kajian tersebut masih lebih sering membahas aktor 

atau lingkungan tersebut secara terpisah. Kondisi tersebut menyulitkan penyusunan gambaran 

yang utuh tentang hubungan antarpilar yang bersama-sama membentuk pengalaman identitas 

generasi muda.  

Kajian sebelumnya dapat dikelompokkan ke dalam empat arus utama. Arus pertama 

membahas pendidikan formal dan Pendidikan Kewarganegaraan sebagai ruang pembentukan 

identitas nasional. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran kewarganegaraan, 

Profil Pelajar Pancasila, dan kegiatan proyek dapat membantu siswa mengembangkan 

nasionalisme dan karakter kebangsaan (Dewantara et al., 2023; Kinasih & Rusmawan, 2024; 

Mery et al., 2022; Nurhasanah et al., 2024; Rizky et al., 2024; Wafi & Wailanduw, 2025). 

Maulani et al. (2024) juga menekankan pentingnya pendidikan Pancasila dalam membangun 

jiwa nasionalisme generasi muda. Arus kedua menempatkan keluarga sebagai lingkungan 

awal internalisasi nilai. Pola asuh, keterlibatan orang tua, dan pendidikan karakter dalam 

keluarga berhubungan dengan tumbuhnya nasionalisme serta keberlanjutan identitas bangsa 

(Irayanti et al., 2022; Srihadi et al., 2024). 

Arus ketiga menyoroti media sosial sebagai arena negosiasi identitas. Media digital 

dapat memperkuat paparan budaya asing dan disinformasi, tetapi pada saat yang sama dapat 

digunakan untuk kampanye budaya, pendidikan, dan pembentukan kewargaan digital (A. R. 

Amalia et al., 2025; Ayuningtyas et al., 2025; Hidayat, 2025; Perlita & Munawaroh, 2025; 

Pradipta et al., 2024; Rahim, 2024; Santoso, 2021; Sarjito, 2024). Subagja et al. (2024) 

menunjukkan bahwa bahan ajar digital sejarah dapat digunakan untuk menumbuhkan 
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kesadaran nasionalisme, sedangkan Utami & Yumitro (2023) membahas pentingnya strategi 

pemerintah dalam menghadapi pengaruh ideologi transnasional di media sosial. Arus keempat 

membahas globalisasi budaya populer dan perubahan preferensi generasi muda. Penelitian 

menunjukkan adanya pergeseran minat terhadap kesenian tradisional, pengaruh budaya 

populer asing, serta proses rekonstruksi identitas di tengah globalisasi (Agus & Zulfahmi, 

2021; R. Amalia et al., 2025; Arfina et al., 2022; Kamajaya, 2025; Kurniawaty & Widayatmo, 

2024; Lubis & Putri, 2024; Maya et al., 2024; Melisa, 2025; Muhtar et al., 2025; Zalli, 2024). 

Sakdiyah et al. (2024) secara khusus menempatkan krisis identitas nasional sebagai tantangan 

generasi muda dalam konteks globalisasi. 

Berbagai penelitian terdahulu memberikan dasar empiris yang kuat, tetapi belum 

sepenuhnya menjelaskan hubungan antarpilar secara terpadu. Kajian mengenai keluarga, 

sekolah, media sosial, atau kebijakan negara masih sering dilakukan secara terpisah. Selain 

itu, kajian terdahulu juga belum banyak menghubungkan ketiga pilar tersebut dengan proses 

reartikulasi identitas nasional di ruang digital. Kesenjangan inilah yang menjadi fokus kajian 

ini. 

Kebaruan kajian ini terletak pada dua aspek. Pertama, kajian ini menempatkan keluarga, 

sekolah, dan negara sebagai satu kesatuan analisis yang saling mendukung peran generasi 

muda, bukan sebagai faktor yang berdiri sendiri. Kedua, kajian ini menghubungkan temuan 

literatur dengan empat perspektif, yaitu semantik nilai, pembangunan karakter, komunikasi 

budaya, dan perspektif historis-filosofis, untuk menjelaskan bagaimana identitas nasional 

dipahami, diinternalisasi, dan dinegosiasikan kembali di ruang digital (Kamajaya, 2025; 

Mahendra, 2025; Parwitasari, 2022; Putri et al., 2025). Dengan kerangka tersebut, kajian ini 

tidak hanya memetakan ancaman terhadap identitas nasional, tetapi juga menjelaskan kondisi 

yang memungkinkan generasi muda menggunakan ruang digital sebagai sarana pemeliharaan 

identitas. 

Urgensi kajian ini juga berkaitan dengan kebutuhan pendidikan untuk merespons 

perubahan lingkungan tempat generasi muda membentuk identitasnya. Pendidikan karakter 

dan kewarganegaraan perlu merespons perkembangan budaya dan media agar pembentukan 

identitas tetap terhubung dengan konteks kehidupan peserta didik. Kajian mengenai 

implementasi Kurikulum Merdeka dan pelestarian budaya menunjukkan bahwa kebijakan 

pendidikan dapat menjadi ruang untuk mempertemukan pendidikan dengan konteks 

kebudayaan (Hartono et al., 2023; Istiqomah & Haryanto, 2023). Oleh sebab itu, penelitian 
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tentang identitas nasional di era digital memiliki relevansi bagi pengembangan pembelajaran, 

penguatan karakter, dan profesionalitas guru. 

Berdasarkan latar belakang, kajian pustaka, dan kesenjangan penelitian tersebut, kajian 

ini akan menjawab dua pertanyaan penelitian. Pertama, bagaimana peran generasi muda dalam 

mempertahankan identitas nasional di era digital? Kedua, bagaimana sinergi keluarga, 

sekolah, dan negara berkontribusi terhadap peran tersebut? Kajian ini bertujuan menganalisis 

peran generasi muda dalam mempertahankan identitas nasional di era digital dan menjelaskan 

kontribusi sinergi keluarga, sekolah, dan negara berdasarkan sintesis literatur ilmiah terkini. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan metode narrative 

literature review. Metode ini dipilih karena kajian bertujuan mengintegrasikan temuan dari 

berbagai sumber ilmiah untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai peran 

generasi muda serta kontribusi keluarga, sekolah, dan negara dalam mempertahankan identitas 

nasional. Pemilihan metode ini sejalan dengan karakter studi yang menempatkan pengetahuan 

sebagai konstruksi yang dipahami melalui konteks sosial dan budaya (Alam & Syukur, 2025). 

Sumber literatur terdiri atas publikasi ilmiah dan dokumen relevan yang ditemukan 

melalui Google Scholar. Kata kunci pencarian meliputi identitas nasional, generasi muda, 

media sosial, dan era digital. Sumber dipilih secara purposive berdasarkan tiga kriteria, yaitu 

keterkinian publikasi, relevansi langsung terhadap fokus kajian, dan kredibilitas penerbit atau 

penulis. Publikasi yang digunakan terutama berada pada rentang 2020–2025, sedangkan 

rujukan konseptual tetap dipertahankan apabila diperlukan untuk menjelaskan kerangka teori 

atau metode. Sumber yang tidak memiliki keterkaitan tematik langsung, berupa opini non-

ilmiah, atau tidak memiliki informasi metodologis yang dapat ditelusuri tidak digunakan. 

Prosedur tersebut menghasilkan 50 sumber yang dianalisis dalam kajian ini. 

Analisis data menggunakan teknik analisis isi tematik secara induktif. Analisis 

dilakukan melalui tiga tahap. Tahap pertama adalah reduksi data dengan menyeleksi informasi 

yang relevan dengan pertanyaan penelitian. Tahap kedua adalah penyajian data dengan 

mengelompokkan hasil temuan ke dalam tema dan uraian naratif. Tahap ketiga adalah 

penarikan dan verifikasi kesimpulan dengan membandingkan pola temuan antarsumber 

(Manurung, 2022). Enam tema pada bagian hasil merupakan sintesis yang dihasilkan dari 

proses pengodean dan pengelompokan tersebut. 
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Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dengan membandingkan temuan dari 

publikasi yang membahas topik serupa dari perspektif yang berbeda. Pengecekan silang 

dilakukan antara argumen teoretis dan temuan empiris yang dilaporkan oleh sumber, dengan 

memperhatikan konteks sosial dan budaya setiap penelitian. Strategi ini digunakan untuk 

mengurangi bias interpretasi dan memastikan bahwa kesimpulan tidak dibangun hanya dari 

satu sumber (Saadah et al., 2022). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Kajian terhadap 50 sumber mengidentifikasi enam tema yang berkaitan dengan peran 

generasi muda dalam mempertahankan identitas nasional serta kontribusi keluarga, sekolah, 

dan negara. Tema pertama dan kedua berkaitan dengan perubahan lingkungan identitas akibat 

perkembangan teknologi dan globalisasi budaya. Tema ketiga secara khusus berkaitan dengan 

bentuk keterlibatan generasi muda dalam memanfaatkan ruang digital. Tema keempat 

berkaitan dengan kontribusi keluarga, sekolah, dan negara, sedangkan tema kelima dan 

keenam berkaitan dengan kerangka teoretis dan tantangan struktural yang ditemukan dalam 

literatur. Ringkasan temuan tematik disajikan pada Tabel 1. 

Temuan pertama berkaitan dengan reartikulasi identitas nasional di ruang digital. 

Literatur menunjukkan bahwa generasi muda semakin banyak berinteraksi dengan budaya 

global melalui internet dan media sosial. Intensitas penggunaan gawai berasosiasi dengan 

penurunan semangat belajar dan peningkatan sikap individualistik (Santika et al., 2022). 

Paparan konten global juga berkaitan dengan menurunnya pemahaman terhadap sejarah dan 

budaya nasional (Pramudita, 2024). 

Temuan kedua berkaitan dengan globalisasi budaya dan krisis identitas. Literatur 

mencatat kecenderungan generasi muda terhadap budaya populer asing dan gaya hidup global, 

disertai berkurangnya minat terhadap sebagian kesenian tradisional (Nurhasanah et al., 2024; 

Sakdiyah et al., 2024). Nilai individualistik dan konsumtif dalam sebagian budaya populer 

juga berkaitan dengan tantangan terhadap nilai gotong royong dan kebersamaan (Arfina et al., 

2022). Agus & Zulfahmi (2021), Lubis & Putri (2024), serta Zalli (2024) turut membahas 

hubungan antara globalisasi budaya, perubahan nilai, dan keberadaan budaya lokal dalam 

kehidupan generasi muda. 
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Temuan ketiga menunjukkan adanya penggunaan aktif media digital oleh generasi muda 

dalam bentuk produksi dan penyebaran konten. Literatur mencatat pemanfaatan media sosial 

untuk konten edukatif, kampanye budaya, dan narasi sejarah dengan format yang lebih kreatif  

(Perlita & Munawaroh, 2025; Pradipta et al., 2024; Rahim, 2024). Kajian tentang identitas 

digital generasi Z juga menempatkan ruang digital sebagai arena pembentukan dan negosiasi 

identitas kewarganegaraan (Kurniawaty & Widayatmo, 2024; Manalu & Najicha, 2022). 

Hidayat (2025) membahas relevansi narasi kebangsaan dan Pancasila dalam ekosistem media 

sosial, sedangkan Subagja et al. (2024) membahas pemanfaatan bahan ajar digital sejarah 

sebagai sarana menumbuhkan kesadaran nasionalisme. 

Temuan keempat berkaitan dengan sinergi keluarga, sekolah, dan negara. Keluarga 

menyediakan pengalaman awal melalui pola asuh dan pembiasaan nilai (Barni et al., 2024; 

Irayanti et al., 2022; Qian, 2024; Srihadi et al., 2024). Sekolah mengembangkan nilai melalui 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, Profil Pelajar Pancasila, proyek, dan budaya 

sekolah (Dewantara et al., 2023; Kinasih & Rusmawan, 2024; Mery et al., 2022; Wafi & 

Wailanduw, 2025). Negara menyediakan kerangka kebijakan dan arah pendidikan melalui 

kebijakan kurikulum serta penguatan pendidikan karakter (Hartono et al., 2023; Istiqomah & 

Haryanto, 2023; Wardani et al., 2023). Maulani et al. (2024) dan Yunita et al. (2024) juga 

membahas peran Pendidikan Kewarganegaraan dan pendidikan Pancasila dalam pembentukan 

identitas generasi muda. Secara keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa ketiga lingkungan 

tersebut memiliki fungsi yang saling melengkapi, yaitu keluarga sebagai ruang awal 

internalisasi nilai, sekolah sebagai ruang penguatan melalui pembelajaran dan budaya sekolah, 

serta negara sebagai penyedia arah kebijakan dan dukungan pendidikan. 

Temuan kelima berkaitan dengan kerangka teoretis multiperspektif. Perspektif semantik 

nilai menempatkan bahasa, simbol, dan praktik budaya sebagai bagian dari proses pemaknaan 

identitas (Putri et al., 2025). Perspektif pembangunan karakter menjelaskan pembentukan nilai 

melalui pembiasaan, keteladanan, dan lingkungan pendidikan (Parwitasari, 2022). Perspektif 

komunikasi budaya menjelaskan media sebagai ruang pertukaran, penyebaran, dan negosiasi 

makna (Mahendra, 2025). Perspektif historis-filosofis menjelaskan perkembangan identitas 

kebangsaan dalam kaitannya dengan perubahan sosial dan budaya (Kamajaya, 2025). 

Temuan keenam berkaitan dengan tantangan struktural pada tingkat literasi digital, 

kualitas lingkungan informasi, perubahan budaya, dan dukungan kebijakan. Rendahnya 

kecakapan dalam menilai informasi dapat meningkatkan kerentanan terhadap hoaks dan 
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disinformasi (Sarjito, 2024). Kajian kewargaan generasi muda di era digital menunjukkan 

pentingnya kemampuan kewarganegaraan agar partisipasi digital berlangsung secara 

bertanggung jawab (Manalu & Najicha, 2022). Ayuningtyas et al. (2025) membahas program 

literasi digital berbasis sekolah sebagai salah satu respons pendidikan, sedangkan Utami & 

Yumitro (2023) membahas pentingnya dukungan kebijakan dalam menghadapi pengaruh 

ideologi transnasional di media sosial. 

Tabel 1. Ringkasan Temuan Tematik Berdasarkan Kajian Literatur 

 

Tema Temuan Utama Sumber Utama 

Reartikulasi 

identitas di 

ruang digital 

Paparan gawai dan konten global 

berkaitan dengan perubahan pemaknaan 

identitas dan perilaku generasi muda. 

Pramudita (2024); Santika et 

al. (2022) 

Krisis identitas 

akibat 

globalisasi 

budaya 

Preferensi terhadap budaya populer asing 

dan berkurangnya minat pada budaya 

lokal menjadi bagian dari tantangan 

identitas. 

Arfina et al. (2022); 

Nurhasanah et al. (2024); 

Sakdiyah et al. (2024) 

Peran aktif 

generasi muda 

di ruang digital 

Generasi muda menggunakan media 

digital untuk konten edukatif, kampanye 

budaya, dan ekspresi nasionalisme. 

Perlita & Munawaroh (2025); 

Pradipta et al. (2024); Rahim 

(2024) 

Sinergi 

keluarga-

sekolah-negara 

Keluarga menanamkan nilai awal, 

sekolah mengembangkan nilai melalui 

pembelajaran, dan negara menyediakan 

kerangka kebijakan. 

Barni et al. (2024); Irayanti et 

al. (2022); Istiqomah & 

Haryanto (2023); Mery et al. 

(2022); Qian (2024); Wardani 

et al. (2023) 

Kerangka 

teoretis 

multiperspektif 

Semantik nilai, pembangunan karakter, 

komunikasi budaya, dan perspektif 

historis-filosofis menjelaskan 

pemaknaan, internalisasi, dan perubahan 

identitas. 

Kamajaya (2025); Mahendra 

(2025); Parwitasari (2025); 

Putri et al. (2025) 

Tantangan 

struktural 

Literasi digital, disinformasi, perubahan 

budaya, dan dukungan kebijakan masih 

memengaruhi penguatan identitas. 

Ayuningtyas et al. (2025); 

Manalu & Najicha (2022); 

Sarjito (2024) 
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Pembahasan 

a) Reartikulasi Identitas Nasional di Ruang Digital 

Temuan menunjukkan bahwa identitas nasional mengalami reartikulasi ketika generasi 

muda berinteraksi terus-menerus dengan budaya global. Hubungan antara intensitas 

penggunaan gawai dan perubahan perilaku yang ditemukan Santika et al. (2022) perlu dibaca 

bersama temuan Pramudita (2024) dan Ardiansyah & Syamhuri (2025) tentang perubahan 

pemahaman serta preferensi budaya. Ketiga temuan tersebut tidak membuktikan bahwa 

teknologi secara langsung menyebabkan hilangnya identitas nasional. Temuan tersebut lebih 

tepat dipahami sebagai indikasi bahwa lingkungan digital menyediakan sumber nilai yang 

lebih beragam sehingga proses pembentukan identitas menjadi lebih kompleks. Dengan 

demikian, mempertahankan identitas nasional membutuhkan kemampuan memilih, 

menafsirkan, dan mengomunikasikan nilai kebangsaan dalam bahasa budaya digital. 

b) Media Digital sebagai Ancaman dan Peluang 

Literatur memperlihatkan dua arah yang berjalan bersamaan. Media digital membuka 

peluang paparan budaya asing dan disinformasi, tetapi ruang yang sama juga digunakan untuk 

kampanye budaya, pendidikan, dan ekspresi nasionalisme (Rahim, 2024; Santoso, 2021; 

Sarjito, 2024). Perbedaan arah tersebut menunjukkan bahwa dampak media tidak berdiri 

sendiri. Cara generasi muda menggunakan media, kualitas literasi digital, serta dukungan 

lingkungan pendidikan memengaruhi arah pemanfaatannya. A. R. Amalia et al. (2025) dan 

Ayuningtyas et al. (2025) menempatkan literasi serta kewargaan digital sebagai kondisi 

pendukung, sedangkan Hidayat (2025) memperlihatkan bahwa narasi Pancasila tetap dapat 

dikomunikasikan dalam lingkungan media sosial. Oleh karena itu, strategi pendidikan perlu 

membangun kemampuan kritis untuk menilai dan mengolah informasi, bukan hanya 

membatasi paparan budaya global. 

c) Generasi Muda sebagai Agen Pemeliharaan Identitas 

Peran generasi muda dalam kajian ini tidak hanya berkaitan dengan risiko identitas, 

tetapi juga dengan kemampuan memproduksi dan menyebarkan makna. Konten edukatif, 

kampanye budaya, narasi sejarah, dan partisipasi kewargaan digital menunjukkan bentuk 

tindakan yang memungkinkan nilai kebangsaan hadir dalam format yang sesuai dengan 

lingkungan komunikasi mereka (Manalu & Najicha, 2022; Perlita & Munawaroh, 2025; 

Pradipta et al., 2024). Hal ini selaras dengan temuan tentang pelestarian budaya lokal dan 
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pemanfaatan budaya populer yang menegaskan pentingnya strategi adaptif dalam 

mempertahankan identitas (Lubis & Putri, 2024; Zalli, 2024). Dengan demikian, pendidikan 

perlu memberi ruang bagi generasi muda untuk membuat, mengkritisi, dan menyebarkan 

konten budaya secara bertanggung jawab. 

d) Sinergi Keluarga, Sekolah, dan Negara 

Sinergi tiga pilar merupakan bagian utama dari kebaruan penjelasan dalam kajian ini. 

Keluarga membentuk kebiasaan dan nilai awal, sekolah memberi pengalaman belajar yang 

terstruktur, sedangkan negara menyediakan aturan dan sumber daya yang mendukung 

keberlanjutan proses tersebut (Irayanti et al., 2022; Istiqomah & Haryanto, 2023; Srihadi et 

al., 2024). Temuan tentang implementasi Profil Pelajar Pancasila menunjukkan pentingnya 

pengalaman belajar yang aktif dan kontekstual (Dewantara et al., 2023; Wafi & Wailanduw, 

2025), sementara kajian Kurikulum Merdeka menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan dapat 

membuka ruang pelestarian budaya di sekolah (Hartono et al., 2023). Sinergi tersebut tidak 

berarti ketiga pilar harus memiliki peran yang sama. Keluarga terutama membangun fondasi 

(Barni et al., 2024; Parwitasari, 2022; Qian, 2024), sekolah mengembangkan kompetensi dan 

pengalaman (Kinasih & Rusmawan, 2024; Mery et al., 2022), sedangkan negara menciptakan 

lingkungan kebijakan (Nurhasanah et al., 2024; Wardani et al., 2023; Yunita et al., 2024). 

Hubungan ini membantu menjelaskan mengapa penguatan identitas tidak cukup dilakukan 

oleh satu lembaga saja. 

e) Kerangka Teoretis Integratif 

Kerangka integratif yang digunakan menghubungkan tiga proses utama. Pertama, 

semantik nilai menjelaskan bagaimana simbol, bahasa, dan praktik budaya diberi makna oleh 

generasi muda. Kedua, pembangunan karakter menjelaskan bagaimana makna tersebut 

diinternalisasi melalui pembiasaan dan pengalaman pendidikan. Ketiga, komunikasi budaya 

menjelaskan bagaimana nilai dipertukarkan dan dinegosiasikan melalui media. Putri et al. 

(2025), Parwitasari (2025), dan Mahendra (2025) menyediakan dasar untuk membaca ketiga 

proses tersebut secara berurutan. Perspektif historis-filosofis dari Kamajaya (2025) 

melengkapi penjelasan dengan menempatkan perubahan identitas dalam konteks perubahan 

sosial dan budaya. Kerangka ini membantu menjelaskan mengapa identitas nasional dapat 

dipertahankan sekaligus mengalami perubahan dalam era digital. 

f) Tantangan Struktural dan Implikasi Pendidikan 
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Tantangan penguatan identitas juga dipengaruhi oleh kondisi struktural. Perubahan 

budaya, rendahnya literasi digital, disinformasi, dan keterbatasan dukungan kebijakan dapat 

memperlemah proses internalisasi nilai (Agus & Zulfahmi, 2021; Santika et al., 2022; Sarjito, 

2024). Pada saat yang sama, strategi pendidikan dapat diarahkan pada penguatan literasi 

digital, pengalaman belajar berbasis budaya, dan kemampuan kewarganegaraan yang sesuai 

dengan konteks digital (Maulani et al., 2024; Subagja et al., 2024; Yunita et al., 2024). 

Implikasinya bagi pendidikan adalah perlunya pembelajaran yang menghubungkan nilai 

Pancasila dengan situasi nyata di ruang digital, bukan hanya menyampaikan definisi atau 

simbol. Guru perlu membangun pengalaman belajar yang memungkinkan siswa menilai 

informasi, memahami keberagaman budaya, dan memproduksi komunikasi digital yang 

bertanggung jawab. 

g) Implikasi Teoretis dan Praktis 

Secara teoretis, kajian ini memperluas pembacaan identitas nasional dari pendekatan 

yang berpusat pada satu aktor menjadi pendekatan yang menghubungkan individu, keluarga, 

sekolah, negara, dan ruang digital. Secara praktis, generasi muda membutuhkan kemampuan 

literasi dan kewargaan digital untuk menyaring pengaruh budaya global. Keluarga 

membutuhkan komunikasi nilai kebangsaan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. 

Sekolah perlu mengintegrasikan identitas nasional ke dalam Pendidikan Kewarganegaraan, 

proyek, budaya sekolah, dan penggunaan media pembelajaran digital. Negara perlu 

menyediakan kebijakan dan lingkungan digital yang mendukung konten edukatif serta 

kebudayaan lokal. Implikasi tersebut menunjukkan bahwa penguatan identitas nasional tidak 

cukup dilakukan melalui penyampaian nilai, tetapi perlu diwujudkan dalam pengalaman 

belajar, praktik komunikasi digital, dan kolaborasi berkelanjutan antara keluarga, sekolah, dan 

negara (Fadhilah & Dewi, 2021; Manalu & Najicha, 2022; Utami & Yumitro, 2023). 

h) Keterbatasan Kajian 

Kajian ini menggunakan studi pustaka naratif sehingga temuan bergantung pada 

kualitas, konteks, dan representasi sumber yang dipilih. Prosedur purposive tidak 

dimaksudkan untuk menghasilkan cakupan pencarian yang menyeluruh sebagaimana dalam 

systematic literature review (SLR). Oleh karena itu, hasil kajian tidak dapat langsung 

digunakan sebagai ukuran prevalensi atau hubungan kausal. Kajian lanjutan dapat 

menggunakan data primer melalui survei, wawancara, atau studi kasus di sekolah dan 
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komunitas tertentu untuk menguji lebih lanjut hubungan antara literasi digital, pendidikan, 

sinergi keluarga-sekolah-negara, dan penguatan identitas nasional. 

4. KESIMPULAN 

Kajian ini menjawab dua pertanyaan penelitian. Pertama, generasi muda memiliki peran 

ganda dalam mempertahankan identitas nasional di era digital. Mereka menghadapi tekanan 

dari paparan budaya global, perubahan preferensi, dan lingkungan informasi digital, tetapi 

sekaligus dapat menjadi agen aktif melalui pembuatan konten edukatif, kampanye budaya, 

narasi sejarah, dan partisipasi kewargaan digital. Kedua, keluarga, sekolah, dan negara 

memberikan dukungan yang saling melengkapi. Keluarga membentuk fondasi nilai, sekolah 

mengembangkan nilai melalui pembelajaran dan budaya sekolah, sedangkan negara 

menyediakan kerangka kebijakan dan lingkungan pendukung. Secara keseluruhan, penguatan 

identitas nasional di era digital membutuhkan sinergi yang berkelanjutan. Implikasi kajian 

menegaskan perlunya pendidikan yang mengintegrasikan literasi digital, Pendidikan 

Kewarganegaraan, pembelajaran kontekstual berbasis budaya, dan keterlibatan keluarga. 

Praktik tersebut perlu memberi ruang kepada generasi muda untuk menilai informasi, 

mengolah pengaruh budaya global, serta memproduksi dan mengomunikasikan nilai 

kebangsaan secara bertanggung jawab di ruang digital. Temuan kajian juga menunjukkan 

kebutuhan akan penelitian empiris pada konteks sekolah, keluarga, dan komunitas tertentu 

untuk menguji lebih lanjut proposisi integratif yang dibangun. 
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